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AbstractThe purpose of this study is to describe (1) the behavior of leadership, trust,
human relations and organizational performance, (2) the influence of leadership
behavior on human relations of employees, (3) the influence of trust on human
relations employees (4) influence of leadership behavior on organizational
performance, (5) the influence of trust on the performance of the organization, (6) the
influence of human relations on the performance of employees, (7) the indirect
influence of leadership behavior and trust on organizational performance through
human relations. This research was conducted on Social Service of Manpower and
Transmigration of Regency of West Aceh, with object of research is behavior of
leadership, trust, human relation and organizational performance. The results of this
study indicate that the behavior of leadership, trust, human relations performance
organization Social Service Manpower and Transmigration District of West Aceh has
been going well. The result of research also proves that there are influence of
leadership behavior toward human relations, there is influence of trust to human
relations, there is influence of human relations to organizational performance,
influence of leadership behavior toward organizational performance, influence of
trust to organizational performance, and also research result direct leadership
behavior and trust in organizational performance through human relations.

Keywords Leadership Behavior and Trust and Organizational Performance

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) perilaku kepemimpinan,
kepercayaan, human relations dan kinerja organisasi, (2) pengaruh perilaku kepemimpinan
terhadap human relations pegawai, (3) pengaruh kepercayaan terhadap human relations
pegawai (4) pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap kinerja organisasi, (5) pengaruh
kepercayaan terhadap Kinerja organisasi, (6) pengaruh human relations terhadap kinerja
pegawai, (7) pengaruh tidak langsung perilaku kepemimpinan dan kepercayaan terhadap
kinerja organisasi melalui human relations. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Sosial Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Aceh Barat, dengan objek penelitian adalah
perilakukepemimpinan, kepercayaan, human relation dan kinerja organisasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Perilaku kepemimpinan, kepercayaan, human relations kinerja
organisasi Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Aceh Barat sudah berjalan
dengan baik. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh perilaku
kepemimpinan terhadap human relations, terdapat pengaruh kepercayaan terhadap human
relations, terdapat pengaruh human relations terhadap kinerja organisasi, pengaruh perilaku
kepemimpinan terhadap kinerja organisasi, pengaruh kepercayaan terhadap kinerja organisasi,
dan hasil penelitian juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung perilaku
kepemimpinan dan kepercayaan terhadap kinerja organisasi melalui human relations.

Kata kunci :  Perilaku Kepemimpinan dan Kepercayaan dan Kinerja Organisasi
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PENDAHULUAN

Rendahnya kinerja Dinas Sosial
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Aceh Barat, berkaitan dengan proses
rehabilitasi terutama terhadap masalah
pengemis yang masih banyak di kawasan
Kabupaten Aceh Barat dan orang-orang
atau anak terlantar yang hidupnya di
bawah garis kemiskinan, sehingga
memerlukan adanya rehabilitasi dari Dinas
Sosial agar kehidupan mereka menjadi
lebih baik lagi. Kemudian rehabilatasi juga
ditujukan kepada bekas narapidana, korban
narkotika, dan wanita tuna susila, sehingga
mereka dapat menjalani kehidupan yang
lebih baik.

Berkaitan dengan pengangan
Bantuan Sosial (Bansos) dapat dijelaskan
bahwa bantuan sosial diberikan kepada
masyarakat yang mendapatkan rehabilitasi
seperti pengemis, gelandangan, bekas
narapidana, pemakai narkotika maupun
susila, dalam

wanita tuna namun

kenyataannya bantuan sosial tersebut
belum mampu mengangkat harkat dan
martabat masyarakat tersebut karena dana
yang dikucurkan oleh Dinas Sosial Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Aceh
Barat masih terlalu sedikit.

Rendahnya realisasi anggaran pada
Dinas  Sosial Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Aceh Barat juga
disebabkan oleh rendahnya partisipasi
sosial masyarakat terutama partisipasi
masalah

menangani gelandangan,

pengemis, bekas narapidana maupun

wanita tuna susila yang masih rendah,
dimana masih banyak masyarakat yang
tersebut

menganggap masalah hanya

masalah yang dapat ditangani oleh

pemerintah  dan  bukan  melibatkan
masyarakat. Penyerapan tenaga lokal dan
asing khususnya di Kabupaten Aceh Barat
masih tergolong rendah, hal ini karena
rendahnya pembangunan insfrastruktur di
Kabupaten Aceh Barat. Sedangkan
berkaitan dengan program transmigrasi di
Kabupaten Aceh Barat saat ini belum
sesuai dengan harapan pemerintah, karena
banyak peserta transmigrasi terutama dari
penduduk lokal banyak meninggalkan
lokasi transmigrasi, sehingga program
pangan yang diterapkan oleh Dinas Sosial
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Aceh Barat tidak dapat berjalan dengan
baik.

Rendahnya kinerja organisasi pada
Dinas  Sosial Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Aceh Barat salah
satunya dipengaruhi oleh adanya faktor
human relation atau hubungan
kemasyarakatan antara organisasi dengan
lingkungan sekitarnya. Human relations
dalam suatu organisasi sangat diperlukan
terutama untuk mendapatkan masukan atau
mendapatkan isu-isu yang berkembang
dalam  masyarakat maupun  dalam
lingkungan organisasi. Dengan adanya
human relations, maka suatu organsiasi
akan lebih mudah dalam mengambil
berkaitan

keputusan  yang dengan

pencapaian kinerja pegawai maupun
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kinerja organisasi secara keseluruhan.
Berdasarkan ~ fenomena  yang

terjadi  berkaitan dengan menurunnya
kinerja pegawai Dinas Sosial Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten Aceh Barat
disebabkan oleh  faktor  perilaku
kepemimpinan. Dimana keberhasilan atau
kegagalan yang dialami sebagian besar
organisasi  ditentukan  oleh  kualitas
kepemimpinan yang dimiliki orang-orang
yang diserahi tugas memimpin organisasi
itu. Yousef (2012), mengatakan bahwa
“tidak ada peran lain dalam organisasi
yang telah menarik begitu banyak
perhatian seperti peran pemimpin”. Peran
pemimpin dalam

sangat  diperlukan

menetapkan  tujuan,  mengalokasikan
sumber daya yang langka, memfokuskan
perhatian pada tujuan  perusahaan,
mengkoordinasikan perubahan yang terjadi,
membina kontak antar pribadi dengan
pengikutnya, dan menetapkan arah yang
benar atau yang paling baik bila kegagalan
terjadi.

Kecepatan dari perubahan yang
dihadapi oleh berbagai organisasi dewasa
ini telah membuat banyak kalangan

menyerukan tentang perlunya
kepemimpinan yang lebih adaptif dan
fleksibel. Pemimpin yang adaptif akan
dapat bekerja dengan lebih efektif di dalam
lingkungan yang berubah secara terus
menerus dengan cara memahami tantangan
dan pertumbuhan yang dihadapi pemimpin
dan kemudian memberikan respons yang

tepat terhadap tantangan itu. Pemimpin

yang adaptif akan bekerjasama dengan
pengikut mereka untuk menciptakan solusi
yang kreatif bagi berbagai masalah yang
kompleks dan sekaligus mengembangkan
diri mereka sendiri agar bisa menangani
tanggungjawab kepemimpinan yang lebih
luas jangkauannya (Bennis, 2011).
Fenomena yang melatarbelakangi
penelitian ini adalah masih rendahnya
kinerja Dinas Sosial Tenaga Kerja dan
Aceh Barat

diindikasikan dengan tidak tercapainya

Transmigrasi  Kabupaten
realisasi anggaran tahun 2016, baik yang

melalui mekanisme tender, mampun
swakelola. Rendahnya kinerja Dinas Sosial
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Aceh Barat ini disebabkan oleh rendahnya
kinerja pegawai, indikasinya adalah belum
terpenuhinya ekspektasi pimpinan terhadap
hasil kerja pegawai baik dari sisi kuantitas
maupun kualitas. Selain itu banyak
pegawai yang belum mampu menyusun

rencana Kerja anggaran Yyang tepat,

sehingga anggaran vyang telah di
rencanakan tidak dapat direalisasikan
sesuai dengan rencana Yyang telah

ditetapkan pada awal tahun.

KAJIAN KEPUSTAKAAN
Teori Kepemimpinan
Konsep  kepemimpinan  telah
banyak ditawarkan para penulis di bidang
organisasi dan manajemen. Kepemimpinan
tentu saja mengkaitkan aspek individual
seorang pemimpin dengan konteks situasi

di mana pemimpin tersebut menerapkan
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kepemimpinan. Kepemimpinan  juga
memiliki sifat kolektif dalam arti segala
perilaku yang diterapkan seorang pimpinan
akan memiliki dampak luas bukan bagi
dirinya sendiri melainkan seluruh anggota
organisasi.

memasuki materi

terlebih  dahulu

Sebelum
kepemimpinan, perlu
dibedakan

dengan

konsep pemimpin (leader)

kepemimpinan  (leadership).
Pemimpin adalah individu yang mampu
mempengaruhi anggota kelompok atau
organisasi guna mendorong kelompok atau
organisasi  tersebut

mencapai  tujuan-

tujuannya. Pemimpin menunjuk pada
personal atau individu spesifik atau kata
benda. Sementara itu, kepemimpinan
adalah sifat penerapan pengaruh oleh
seorang anggota kelompok atau organisasi
terhadap anggota lainnya guna mendorong
kelompok atau organisasi mencapai tujuan-
tujuannya, Lussier, (2010).

Ada berbagai gaya
kepemimpinan. Gaya pemimpin
mempengaruhi perilaku pemimpin.Dengan
kata lain, perilaku pemimpin benar-benar
membuat gaya pemimpin. Sebuah perilaku
menampilkan pemimpin otokratis berbeda
dari seorang pemimpin yang

demokratis. Hubungan  manusia antara
pemimpin dan pengikut akan berbeda
sesuai dengan gaya kepemimpinan, Lussier,
(2010).
Cukup banyak definisi
kepemimpinan yang ditawarkan para ahli

di bidang organisasi dan manajemen.

Masing-masing memiliki perspektif dan
metodelogi pembuatan definisi yang cukup
berbeda,
(epistemologi) yang mereka bangun guna

bergantung pada pendekatan

menyelidiki  fenomena kepemimpinan.
Stephen Robbins, misalnya mendefinisikan
kepemimpinan sebagai ... the ability to
influence a group toward the achievement
of goals. ”[1] Kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi suatu
kelompok guna mencapai serangkaian

tujuan, Lussier, (2010).

Kinerja Organisasi

Kinerja organisasi merupakan
indikator tingkatan prestasi yang dapat
dicapai dan mencerminkan keberhasilan
suatu organisasi, serta merupakan hasil
yang dicapai dari perilaku anggota
organisasi.Kinerja bisa juga dikatakan
sebagai sebuah hasil (output) dari suatu
proses tertentu yang dilakukan oleh
seluruh  komponen organisasi terhadap
sumber-sumber tertentu yang digunakan
(input).
merupakan hasil dari serangkaian proses

Selanjutnya,  kinerja  juga
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu organisasi. Bagi suatu
organisasi, kinerja merupakan hasil dari
kegiatan kerjasama diantara anggota atau
komponen organisasi dalam  rangka
mewujudkan tujuan organisasi.

Organisasi  merupakan  suatu
struktur pembagian kerja dan struktur tata
hubungan kerja antara sekelompok orang

pemegang posisi yang bekerjasama secara
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tertentu untuk bersama-sama mencapai
tujuan tertentu. Menurut Pradjudi Robbins,
(2012:12)
pembagian kerja dan

organisasi adalah  struktur
struktur  tata
hubungan kerja antara sekelompok orang
pemegang posisi yang bekerjasama secara
tertentu untuk bersama-sama mencapai
tujuan tertentu.

Organisasi ialah setiap bentuk
persekutuan antara dua orang atau lebih
yang bekerja bersama serta secara formal
terikat dalam rangka pencapaian suatu
tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan
yang mana terdapat seseorang / beberapa
orang yang disebut atasan dan seorang /
sekelompok orang yang disebut dengan
bawahan.” Robbins (2012:12).

Organisasi adalah sekelompok
orang (dua atau lebih) yang secara formal
dipersatukan dalam suatu kerjasama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Suatu organisasi di bentuk karena
mempunyai dasar dan tujuan yang ingin
dicapai. Menurut Roya (2014), organisasi
adalah bentuk perserikatan manusia untuk
mencapai suatu tujuan bersama.akan tetapi
perlu kita fahami bahwa yang menjadi
dasar organisasi,bukan “siapa” akan tetapi
“apanya” yang berarti bahwa yang
dipentingkan bukan siapa orang yang akan
memegang organisasi,tetapi “apakah”tugas
dari organisasi.

Sebuah

karena

organisasi dapat
terbentuk dipengaruhi  oleh
beberapa aspek seperti penyatuan visi dan

misi serta tujuan yang sama dengan

perwujudan eksistensi sekelompok orang
tersebut terhadap masyarakat. Organisasi
yang dianggap baik adalah organisasi yang

dapat  diakui  keberadaannya  oleh
masyarakat disekitarnya, karena
memberikan kontribusi seperti

pengambilan sumber daya manusia dalam
masyarakat sebagai anggota-anggotanya
sehingga menekan angka pengangguran.
“Kinerja organisasi adalah totalitas
hasil kerja yang dicapai suatu organisasi
tercapainya tujuan organisasi berarti
bahwa, kinerja suatu organisasi itu dapat
dilihat  dari

organisasi dapat mencapai tujuan yang

tingkatan sejauh  mana
didasarkan pada tujuan yang sudah
ditetapkan sebelumnya”. Pieter (2015)
Menurut Yousef (2012) Kinerja
organisasi merupakan sesuatu yang telah
dicapai oleh organisasi dalam kurun waktu
tertentu, baik yang terkait dengan input,

output, outcome, benefit, maupun impact.

Human Relations

Human relations adalah suatu
proses komunikasi yang dilakukan oleh 2
orang atau lebih untuk mencapai kepuasan
bersama yang memperhatikan aspek
manusiawi melalui pendekatan persuasif
atau tatap muka dan didasari motif. Aspek
manusiawi Yyaitu aspek yang sudah lahir
dari kodrat manusianya seperti sifat, bakat,
minat dan perilakunya serta perangainya.
Di negara yang sudah maju human
relations semakin mendapat perhatian para

manajer dalam organisasi, karena semakin
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dirasakan pentingnya dalam memecahkan
berbagai masalah yang menyangkut faktor
manusia dalam  manajemen. Human
relations juga dirasakan penting oleh para
manajer untuk menghilangkan akibat salah
komunikasi dan salah interpretasi yang
terjadi antara manajer beserta karyawan
dengan publik di luar organisasi, Lussier,
(2010).

Hubungan kemanusiaan adalah
eksternal

komunikasi dengan

menggunakan  simbol dan tindakan
simbolis untuk menginformasikan atau
publik

tulisan,

mempengaruhi dengan

menggunakan pemasaran,
periklanan, publisitas, promosi dan event
penting. Beberapa spesialis HR bekerja
paruh waktu dalam perusahaan, politisi,
nirlaba, atau
HR  melakukan

kontrak dengan organisasi mereka. HR

organisasi pemerintah;

sedangkan  beberapa

adalah fungsi komunikasi manajemen

dimana organisasi beradaptasi dengan atau

mengelola lingkungan mereka untuk

mencapai tujuan tertentu dari organisasi.
Rogers, (2012) mengungkapkan

hubungan masyarakat adalah  fungsi

manajemen yang khas yang mendukung

dan memelihara jalur bersama bagi

komunikasi, pengertian, penerimaan dan

kerja. sama antara organisasi dan

khalayaknya;  melibatkan ~ manajemen

dalam permasalahan atau persoalan;

membantu manajemen memperoleh

penerangan mengenai dan tanggapan

terhadap opini publik; menetapkan dan

menegaskan tanggung jawab manajemen

dalam melayani kepentingan umum,
menopang manajemen dalam mengikuti
dan memanfaatkan perubahan secara
efektif dalam penerapannya sebagai sistem
peringatan secara dini guna membantu
mengantisipasi kecenderungan; dan
menggunakan penelitian serta teknik-
teknik komunikasi yang sehat dan etis
sebagai kegiatan manusia.

Menurut Luftim Cania (2014),
human relations adalah fungsi manajemen
yang mengevaluasi, mengidentifikasi
kebijakan dan prosedur individual dan
organisasi yang mempunyai kepentingan
publik serta merencanakan dan
melaksanakan program aksi dalam rangka
mendapatkan pemahaman dan penerimaan
publik. Pengertian Khusus human relations
adalah fungsi khusus manajemen yang
membantu membangun dan memelihara
komunikasi bersama, pengertian,
dukungan, dan kerjasama antara organisasi
dan  publik, melibatkan ~ masalah
manajemen, membantu manajemen untuk
mengetahui dan merespon opini publik,
menjelaskan dan menekankan tanggung
jawab manajemen untuk melayani minat
publik, membantu manajemen untuk tetap
mengikuti dan memanfaatkan perubahan
secara efektif, berguna sebagai sistem
peringatan  awal untuk  membantu
mengantisipasi tren, dan menggunakan
penelitian dan teknik suara yang layak
dalam komunikasi sebagai alat utama

Luftim Cania (2014).
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Dari kedua definisi diatas, human
relations dapat diartikan sebagai suatu
proses manajemen yang dijalankan oleh
seseorang atau dijalankan dengan bersama
— sama (team work) untuk mencapai tujuan
perusahaan  atau  individu  dengan
menciptakan atau membangun citra/image
positif dari perushaan atau individu
tersebut secara berkesinambungan (adanya
sinergi dari kedua belah pihak antara

perusahaan dengan khalayaknya).

PerilakuKepemimpinan

Berbagai kajian mengenai perilaku
kepemimpinan berorientasi hubungan dan
perilaku kepemim-pinan berorientasi tugas
telah dimulai sejak dekade 1950-an sampai
sekarang (Lusier, 2010). Hasil Kkajian
terhadap perilaku kepemimpinan tersebut
telah  memberikan banyak kontribusi
literatur pada teori kepemimpinan. Satu
kontribusi penting yang telah didapatkan
adalah

hubungan dan orientasi tugas untuk

penggunaan konsep  orientasi

membedakan berbagai jenis perilaku
kepemimpinan. Kontribusi lainnya adalah
penggunaan

konsep  perilaku  kepe-

mimpinan berorientasi hubungan dan
perilaku kepemimpinan berorientasi tugas
untuk mengukur efektifitas individu dan
efektifitas organisasional. Perilaku
kepemimpinan berorientasi hubungan dan
bentuk
2010).

Maksudnya dalam dua jenis perilaku ini,

tugas dianggap sebagai

kepemimpinan  aktif  (Lusier,

pemimpin mengambil pendekatan proaktif

atau reaktif di dalam melaksanakan
peranan mereka. Ada satu lagi pendekatan
kepemimpinan dimana pe-mimpin
melakukan pendekatan non-aktif dimana
pemimpin melepaskan tanggung jawab
mereka dan berusaha untuk tidak membuat
2010).

disebut

keputusan  (Lusier, Perilaku

kepemimpinan  ini sebagai
kepemimpinan laissez faire.

Dimensi perilaku kepemimpinan yang
akan diukur dalam penelitian ini merujuk
pada konsep yang dikembangkan oleh
(Lusier, 2010). Variabel kepemimpinan
berorientasi tugas diukur melalui tiga
indikator; vyaitu (1) contingent reward
adalah perilaku yang selalu mengakui
prestasi karyawan dan menjelaskan
pengharapan; (2) mage-ment by-exception-
active adalah perilaku pemimpin yang
akan melakukan tindakan dengan segera
untuk  mengkoreksi masalah  dan
menunjukkan kesalahan-kesalahan yang
terjadi; dan (3) management by-exception-
passive adalah perilaku pemimpin yang
akan menunggu sampai masalah menjadi
kronis atau serius baru melakukan koreksi.
Sedangkan variabel kepemimpinan
berorientrasi hubungan diukur melalui lima
dimensi, meliputi (1) idealized influence/
attributed, adalah  pemimpin  yang
menanamkan kebanggaan dan membangun
rasa percaya diri bawahan; (2) idealized
influence/behaviors adalah pemimpin yang
menekankan makna kolektif dari misi dan
berbicara tentang nilai-nilai dan keyakinan;
adalah

(3) inspirational  motivation
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pemimpin yang mampu mengekspresikan
rasa antusiasme, optimisme dan keyakinan
diri; (4) intellectual stimulation adalah
pemimpin yang mau mengembangkan,
melatih dan mengajari bawahan, dan (5)
adalah

individualized  consi-derations

pemimpin yang mau mengakui prestasi

bawahan dan menjelaskan harapan-
harapan mereka.
Kepercayaan

Menurut Lussier (2010)

Kepercayaan adalah harapan positif yang
tidak akan diterima orang lain.
Kepercayaan tidak diberikan begitu saja,
hal ini diperolen ekspektasi positif,
berdasarkan pengetahuan, keakraban, dan
pengalaman dengan orang lain,
membutuhkan waktu untuk berkembang.
Ketiga jenis kepercayaan dalam
hubungan manusia organizational yang
berbeda, pengetahuan, dan kepercayaan
berdasarkan identifikasi.Mereka juga bisa
disebut tingkat kepercayaan, karena
mereka membentuk sebuah blok bangunan
kepercayaan.Kepercayaan organisasi
didasarkan pada asumsi ini.Dua orang
memasuki hubungan baru  tanpa
pengalaman sebelumnya, mereka tidak
yakin tentang satu sama lain, mereka
percaya bahwa mereka rentan jika mereka
mengungkapkan terlalu banyak dan terlalu
cepat, dan mereka tidak yakin berapa lama
hubungan akan bertahan.
Robbins,

sebagai

Menurut (2012)

kepercayan sesuatu  yang

diharapkan dari kejujuran dan perilaku
kooperif yang berdasarkan saling berbagi
norma-norma dan nilai yang sama.
Kepercayaan adalah pengharapan positif
bahwa orang lain tidak akan membohongi
dan  mengecewakan anda. Dengan

demikian  dapat  dijelaskan  bahwa
kepercayaan sebagai derajat di mana
seseorang yang percaya menaruh sikap
baik dan

keandalan orang lain yang dipercayanya di

positif terhadap keinginan

dalam situasi yang berubah ubah dan
beresiko.

Kepercayaan (trust) adalah keyakinan
terhadap integritas, kemampuan, karakter
seseorang atau sesuatu. Dalam
berorganisasi kepercayaan adalah hal yang
penting karena itu akan membantu
mengatur kompleksitas, mengembangkan
kapasitas aksi, meningkatkan kolaborasi
dan meningkatkan kemampuan
pembelajaran organisasi. Kepercayan pada
atasan merupakan unsur penting yang
mempengaruhi munculnya komitmen pada

pegawai.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian ini
dilaksanakan pada Dinas Sosial Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Aceh
Barat. Adapun yang menjadi objek
penelitian adalah perilakukepemimpinan,
kepercayaan, human relation dan Kinerja
organisasiDinas Sosial Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Kabupaten Aceh Barat.
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Peralatan Analisis Data

Peralatan analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
(SEM)
dengan bantuan program Amos. Model

structural equation modelling

persamaan SEM adalah sekumpulan
teknik-teknik statistikal yang
memungkinkan pengujian sebuah

rangkaian hubungan relatif rumit secara
simultan (Ferdinand, 2012 : 181).

Tampilnya model yang rumit

membawa  dampak  bahwa  dalam
kenyataannya proses pengambilan
keputusan manajemen adalah sebuah

proses yang rumit atau merupakan sebuah
proses yang multidimensional dengan
berbagai pola hubungan kausalitas yang
berjenjang. Oleh karenanya dibutuhkan

sebuah model sekaligus alat analisis yang

mampu mengakomodasi penelitian
multidimensional itu.
SEM mampu memasukkan

variabel laten kedalam analisis. Variabel
laten adalah unobserved konsep yang
diaproximasi dengan variabel terobservasi
atau terukur yang diperoleh oleh responden
lewat metode pengumpulan data (survey,
test, observasi) dan sering disebut manifest
variabel (Ghozali, 2014).

aplikasi SEM  dalam

manajemen

Keunggulan
penelitian adalah  karena
kemampuannya untuk mengkonfirmasi
dimensi-dimensi dari sebuah konsep atau
faktor yang sangat lazim digunakan dalam
manajemen serta kemampuannya untuk

mengukur pengaruh hubungan-hubungan

yang secara teoritis ada (Ferdinand,
2012:5).

HASIL PEMBAHASAN

Pengaruh  Perilaku  Kepemimpinan
terhadap Human Relations

Pengaruh perilaku kepemimpinan
terhadap human relations menunjukkan
nilai CR sebesar 4,086 dan dengan
probabilitas sebesar 0,000. Kedua nilai
yang diperoleh tersebut memenuhi syarat
untuk penerimaan H1 vyaitu nilai CR
sebesar 4,086 yang lebih besar dari 1,97
dan probabilitas yang lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa perilaku kepemimpinan pada Dinas
Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Aceh Barat berpengaruh
terhadap human relations Dinas Sosial
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten

Aceh Barat.

Pengaruh Kepercayaan
Human Relations

terhadap

Pengaruh kepercayaan terhadap
human relations menunjukkan nilai CR
sebesar 4,086 dan dengan probabilitas
sebesar 0,000.
diperoleh

Kedua nilai tersebut
memenuhi  syarat  untuk
penerimaan H2 vyaitu nilai CR sebesar
4,086 yang lebih besar dari 1,97 dan

probabilitas yang lebih kecil dari 0,05.

Pengaruh Human Relations terhadap
Kinerja Organisasi

Pengaruh human relations
terhadap kinerja organisasi menunjukkan

nilai CR sebesar 4,202 dan dengan
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probabilitas sebesar 0,000. Kedua nilai
tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk
penerimaan H2 yaitu nilai CR sebesar
4,202 yang lebih besar dari 1,97 dan
probabilitas yang lebih kecil dari 0,05.

Pengaruh  Perilaku  kepemimpinan
terhadap Kinerja organisasi

Perilaku kepemimpinan terhadap
kinerja organisasi menunjukkan nilai CR
sebesar 4,614 dan dengan probabilitas
0,000.

memenuhi

sebesar Kedua nilai tersebut

diperoleh syarat  untuk
penerimaan H4 vyaitu nilai CR sebesar
4,007 yang lebih besar dari 1,97 dan

probabilitas yang lebih kecil dari 0,05.

Pengaruh Kepercayaan
Kinerja Organisasi

terhadap

Pengaruh kepercayaan terhadap
kinerja organisasi menunjukkan nilai CR
sebesar 4,007 dan dengan probabilitas
0,000.

memenuhi

sebesar Kedua nilai tersebut

diperoleh syarat  untuk
penerimaan HS5 yaitu nilai CR sebesar
4,614 yang lebih besar dari 1,97 dan

probabilitas yang lebih kecil dari 0,05.

Pengaruhtidak  Langsung  Perilaku
kepemimpinan, Kepercayaan, Human
relations terhadap Kinerja Organisasi
Hasil pengujian parameter
sebagaimana dijelaskan pada gambar 4.2
hasil pengujian Structural Equation Model
(SEM) menunjukkan adanya pengaruh
signifikan dan positif variabel perilaku
human

kepemimpinan,  kepercayaan,

relations terhadap kinerja organisasi Dinas

Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Aceh Barat melalui human
relations. Pengaruh langsung antara
variabel variabel independent yang ada
pada penelitian ini  yaitu perilaku
kepemimpinan dan kepercayaan terhadap
variabel human relationspegawai Dinas
Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Aceh Barat (Z), lebih besar
dibandingkan pengaruhnya bila melalui
variabel intervening human relations (Y).
Pengaruh langsung antara X dan Z adalah
4,614. Sedangkan pengaruh tidak langsung

lebih kecil yaitu 4,007.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perilaku kepemimpinan, kepercayaan,
human relations Kinerja organisasi
Dinas Sosial Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Kabupaten Aceh Barat

sudah berjalan dengan baik, hal ini

bahwa

mengindikasikan perilaku

kepemimpinan,  kepercayaan dan
human relations dapat memberikan
pengaruh terhadap peningkatan kinerja
organisasi pada Dinas Sosial Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Aceh Barat.

2. Terdapat

pengaruh perilaku

kepemimpinan terhadap human
relations pada Dinas Sosial Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten

Aceh Barat.

55 - Volume 2, No. 1, Januari 2018




Jurnal Magister Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unsyiah

3. Terdapat pengaruh  kepercayaan

terhadap human relations pada Dinas
Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Aceh Barat.

Kemudian terdapat pengaruh human
relations terhadap kinerja organisasi
Dinas Sosial Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Aceh Barat.
Terdapat pengaruh perilaku
kepemimpinan  terhadap  kinerja
organisasi Dinas Sosial Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten Aceh
Barat.

Terdapat  pengaruh  kepercayaan
terhadap Kkinerja organisasi Dinas
Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Kabupaten Aceh Barat.

2. Kemudian berkaitan human relations

dan kinerja organisasi berdasarkan
variabel kepercayaan, maka yang harus
diperhatikan adalah hendaknya
pimpinan memberikan kepercayaan
yang lebih kepada setiap pegawai
melalui pemberian delegasi pekerjaan.
Untuk meningkatkan human relations
maka yang perlu menjadi perhatian
adalah dengan cara memberikan
kesempatan kepada pegawai Yyang
mempunyai kemampuan dalam
pengendalian emosi untuk
melaksanakan pekerjaan yang
membutuhkan  pendekatan  secara
personal terutama dalam menghadapi

berbagai tekanan dan beban kerja yang

7. Terdapat pengaruh tidak langsung berhubungan dengan masyarakat.

perilaku kepemimpinan dan 4. Dalam rangka meningkatkan kinerja

kepercayaan terhadap kinerja organisasi, maka yang  perlu

organisasi melalui human relations mendapatkan perhatian dan dijalankan

Dinas Sosial Tenaga Kerja dan adalah  meningkatkan  kemampuan
Transmigrasi Kabupaten Aceh Barat. pegawai dengan cara memberikan

pelatihan secara berkelanjutan maupun

ran .
Sara memberikan kesempatan untuk

1. Dalam rangka meningkatkan human mengikuti pendidikan ke jenjang yang

relations dan kinerja organisasi Dinas lebih tinggi.

Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
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